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ABSTRACT

Albumin is a plasma protein that is most widely in the body and serves to maintain
the osmotic pressure of blood. Albumin levels on Bali cattle are infected by various
factors, one of which is a worm infection Fasciola gigantica. The purpose of this
research is to determine the levels of albumin Bali cattle that infected by Fasciola
gigantica. This research is using 60 blood samples of Bali cattle, consisting of 30 blood
samples Bali cattle that infected by Fasciola gigantica and 30 blood samples of healthy
Bali cattle. This research are using cross-sectional studies methods, samples were taken
at the Slaughter House Pesanggaran, Denpasar. Analysis of the data is using the one-
sample t test, comparing samples that infected with the healthy samples. The results
showed that the average levels of albumin Bali cattle infected with Fasciola gigantica
was 3.24 g/dL and the average albumin levels were not infected with Fasciola gigantica
was 4.14 g/dL. The data analysis showed that the infection of Fasciola gigantica highly
significant (P<0.01) towards decreased levels of albumin Bali cattle at 0.9 g/dL. It is
concluded that infected Bali cows that are slaughtered in the Slaughterhouse
Pesanggaran suffered liver disfunction.
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PENDAHULUAN

Sapi bali telah tersebar hampir di seluruh provinsi di Indonesia dan berkembang
cukup pesat di daerah karena memiliki beberapa keunggulan. Sapi bali mempunyai daya
adaptasi yang baik terhadap lingkungan yang buruk seperti daerah yang bersuhu tinggi,
mutu pakan yang rendah, dan lain-lain. Tingkat kesuburan (fertilitas) sapi bali termasuk
sangat tinggi dibandingkan dengan sapi lain, yaitu mencapai 83%, tanpa terpengaruh
oleh mutu pakan (Guntoro, 2002). Kemurnian bangsa sapi asli Indonesia seperti sapi
bali sebagai cadangan plasma nutfah asli Indonesia sangat diperlukan untuk
perkembangan peternakan di masa mendatang dalam upaya mendukung program
pemerintah yaitu swasembada daging. Namun dalam pelestarian dan pengembangan
sapi banyak kendala yang dihadapi oleh peternak di wilayah Indonesia, salah satu
kendalanya adalah infeksi cacing.

Infeksi cacing hati (Fasciolosis) pada sapi disebabkan oleh Fasciola hepatica dan
Fasciola gigantica. Di kepulauan Indonesia, Fasciola gigantica sering menyerang sapi
yang hidup di hati dan saluran empedu. Infeksi Fasciola gigantica akan merusak sel-sel
parenkim hati dan mempengaruhi pembentukan albumin dalam darah. Menurut Dhirgo
(2009), hati merupakan organ vital pada hewan, yang mempunyai fungsi yang sangat
kompleks. Hati mensintesis dan melepaskan lebih dari 90% protein plasma (Martini et
al., 2009). Menurut Kaneko et al. (1997), terdapat tiga fraksi utama protein dalam darah
yaitu albumin, globulin dan fibrinogen yang di sintesa oleh hati.

Albumin adalah salah satu jenis protein di dalam plasma darah yang berjumlah
antara 3-5% dari total volume darah atau sekitar 35-50% dari total protein plasma
(Pierce, 1993). Albumin mempunyai peranan penting dalam pengangkutan berbagai
macam asam amino ke berbagai jaringan tubuh dan ikut mempertahankan tekanan
osmosis darah (Siti, 2005).

METODE

Penelitian ini menggunakan 60 sempel darah dari 30 sapi bali positif Fascioliosis
dan 30 sapi bali negatif Fascioliosis yang dipotong di RPH Pesanggaran. Organ hati dan
empedu sapi bali yang telah diambil darahnya kemudian diamati untuk memastikan sapi
bali tersebut positif penderita Fascioliosis. Selanjutnya tabung darah dimasukan ke
dalam cool box yang telah terisi es, dan dibawa ke Laboratorium Patologi Klinik
Veteriner FKH Udayana. Pemisahan serum darah dengan cara sentrifugasi dengan
kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Setelah itu serum diambil menggunakan pipet
tetes dan diletakan pada tabung mikro dan dimasukan ke freezer dengan suhu 4°C.

Penentuan kadar albumin dengan menggunakan metode Bromocresol Green (BCG).
Pertama siapkan 3 tabung reaksi, terdiri dari tabung satu yaitu 10 ml serum, tabung dua
yaitu 10 ml aquades dan tabung tiga yaitu 10 ml standart. Kemudian masing-masing
tabung tadi diisi 1000 ml reagen BCG. Kemudian ketiga tabung tersebut diinkubasi
pada suhu 20°-25°c selama 10 menit. Setelah itu hitung kadar albumin menggunakan
fotometer. Data yang diperoleh berupa kadar albumin darah dianalisis dengan uji T (one
sample).



DISKUSI

Pemeriksaan menggunakan metode Bromocresol Green (BCG) menunjukkan bahwa
rata-rata kadar albumin 30 ekor sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica adalah 3,24
g/dl, sedangkan rata-rata kadar albumin 30 ekor sapi bali yang tidak terinfeksi Fasciola
gigantica adalah 4,14 g/dl.Hasil pembacaan ini sesuai dengan pernyataan Drajat (2009)
bahwa kadar albumin sapi bali infertil antara 3,10-3,60 g/dl dan yang fertil antara 3,2-
4,2 g/dL.

Tabel 1. Hasil Uji T Kadar albumin sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica
T Test

Test Value = 4.14

99% Confidence Interval
of the Difference

Sig. (2- Mean
t Df tailed) Difference Lower Upper
Kadar
Albumin  -7.270 29 .000 -.90000 -1.2412 -.5588
Positif FG

Hasil statistik dengan one-sample T test (Tabel 1.), menunjukkan bahwa kadar
albumin sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica mengalami penurunan yang sangat
nyata (P<0,01) sebanyak 0,9 g/dl jika dibandingkan dengan kadar albumin sapi bali
yang tidak terinfeksi Fasciola gigantica. Melihat hasil yang didapat bahwa penurunan
kadar albumin sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica disebabkan oleh adanya
penurunan fungsi hati akibat adanya perdarahan pada peritonium dan rusaknya
parenkim hati yang dapat menyebabkan kadar albumin dalam darah menurun
(hipoalbuminemia) (Gajewska, et al. 2005). Hipoalbuminemia ini juga terjadi karena
turunnya sintesa albumin akibat rusaknya sel-sel hati. Selain itu makanan dari Fasciola
gigantica diperoleh dari jaringan-jaringan, sekresi dan sari-sari makanan dalam
intestinum hospes dalam bentuk cairan, lendir atau darah (Hadi, 1991). Namun ada
faktor lain yang mempengaruhi dari pembentukan albumin darah yaitu faktor internal
dan faktor ekternal. Faktor internal yaitu genetik, jenis kelamin, umur dan hormon.
Sedangkan faktor eksternal yaitu pakan, nutrisi dan infeksi penyakit lainnya. Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Stojevic et al. (2008) menyatakan bahwa pada sapi
pejantan Simmental, dimana rerata konsentrasi protein total pada sapi pejantan
Simmental lebih tinggi 19,94% bila dibandingkan dengan referensi standar pada sapi
perah. Jika dilihat dari perbandingan kadar protein total yang tinggi pada sapi
Simmental pejantan, hal ini bisa mengindikasikan adanya perbedaan protein total pada
sapi Simmental betina dan dialami oleh bangsa sapi lainnya. Secara fisiologis, konsentrasi
protein serum dipengaruhi oleh umur, pertumbuhan, hormonal, jenis kelamin, kebuntingan,
laktasi, nutrisi, stres dan kehilangan cairan (Kaneko et al., 1997). Menurut Stojevic et al. (2008),
massa tubuh dan anabolisme hormon testosteron memiliki peran yang cukup besar dalam
metabolisme protein dan mempengaruhi konsentrasi protein total dalam darah pada pejantan.
Irfan et al. (2014), menyatakan bahwa rerata konsentrasi protein total semakin meningkat



seiring dengan bertambahnya umur. Menurut Kaneko et al. (1997) dan Ahmadi-Hamedani et
al. (2014), secara umum konsentrasi protein total serum meningkat sesuai dengan
pertambahan umur hewan. Konsentrasi albumin semakin menurun seiring dengan
bertambahnya umur sapi. Hasil ini dilaporkan oleh Franca et al. (2011) pada kerbau dan Sakha
et al. (2008) pada kambing. Peningkatan konsentrasi protein total tersebut disebabkan oleh
penurunan konsentrasi albumin dan peningkatan konsentrasi globulin secara progresif (Kaneko
et al., 1997). Peningkatan atau penurunan konsentrasi protein total dipengaruhi oleh
konsentrasi albumin atau globulin atau keduanya dalam sirkulasi darah (Lassen, 2004). Asupan
pakan yang mengandung protein, hormon tertentu (misalnya; hormon tiroid dan hormon
glukokortikoid), dan kejadian penyakit mempengaruhi kadar albumin (Busher 1990). Menurut
Jackson (2007) peningkatan albumin umumnya disebabkan karena naik-turunnya volume
darah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa kadar albumin sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica mengalami penurunan
yang signifikan jika dibandingkan dengan kadar albumin sapi bali yang tidak terinfeksi
Fasciola gigantica. Penelitian yang telah dilakukan hanya mengungkap tentang infeksi
Fasciola gigantica dengan kadar albumin sapi bali, maka dari itu sangat diperlukan
penelitian lanjutan dari parameter kimia klinik lainnya untuk mendapatkan data
menyeluruh tentang sapi bali yang terinfeksi Fasciola gigantica.
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